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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adalah keinginan penulis untuk mengetahui kritik 

sosial dalam sajak Alang-alang karya Abdul Wacid B.S. yang kemudian 

diinterpretasikan dengan pendekatan hermenutika Paul Ricoeur. Sajak Alang-

alang merupakan satu di antara 56 judul sajak dalam buku Nun karya Abdul 

Wachid B.S. yang ditulisnya antara tahun 1998-1999 dan diterbitkan oleh Penerbit 

Cinta Buku, Yogyakarta pada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan (1) 

mendeskripsikan bentuk dan  makna bahasa kiasan metafora dalam sajak “Alang-

alang” karya Abdul Wachid B.S; (2) menjelaskan makna simbol “Alang-alang” 

dalam sajak “Alang-alang” karya AbdulWachid B.S; (3) menguraikan kritik sosial 

dalam sajak tersebut. Penelitian ini tergolong dalam penelitian kualitatif, karena 

sesuai dengan objek dan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti. Objek yang dikaji 

adalah bahasa kiasan metafora dan simbol yang diungkapkan Abdul Wachid B.S. 

dalam sajak “Alang-alang.” Wujud data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, 

klausa dan kalimat yang terdapat dalam sajak tersebut. Sumber data primer atau 

utama adalah teks sajak “Alang-alang,” yang terdapat dalam buku Nun karya 

Abdul Wachid B.S. sedangkan data sekunder diperoleh dari penelitian terdahulu, 

khususnya penelitian sastra. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

teknik non interaktif, yakni analisis isi. Peneliti menggunakan teknik ini dengan 

langkah-langkah, antara lain: (1) membaca sajak “Alang-alang” berulang kali; (2) 

mempelajari teori yang relevan dengan tema penelitian, yakni hermenutika Paul 

Ricoeur; (3) mencatat semua data yang berupa kata, frasa, klausa atau kalimat 

penting yang terdapat dalamsajak tersebut. Sedangkan teknik analisis data antara 

lain langkah objektif (penjelasan), reflektif ( pemahaman), filosofis, penafsiran 

dan perumusan kesimpulan. Berdasarkan  hasil penelitian, dapat penulis 

simpulakan, berikut: pertama, metafora dalam sajak “Alang-alang” didominasi 

metafora tenor  (pokok) dan vehicle (penjelasan); kedua, simbol  “Alang-alang” 

dalam sajak “Alang-alang” menyiratkan rakyat yang menempati posisi paling 

penting di dalam sebuah Negara; ketiga, kritik sosial dalam sajak “Alang-alang” 

adalah kritik pada penguasa yang selalu membohongi masyarakat dengan janji-

janji manis, juga kritik atas tindakan rakyat yang senang melakukan kerusuhan 

dan permusuhan. 
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MOTTO 

“Aku mencintai hutan. Tidak enak tinggal di keramaian: 

di sana banyak mereka yang bernafsu.” 

 

(Friedrich Nietzsche)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Seorang filsuf Jerman dan ahli peneliti teks-teks kuno, kritikus budaya, penyair dan 

komposer. Lahir di Saxony, Prussia 15 Oktober 1844 dan meninggal 25 Agustus 1900. 
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BAB I 

PENDAHULAUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdakwah dengan media sastra bukanlah hal yang aneh, sebab sastra 

Islam sesungguhnya secara de facto sudah hadir bersamaan dengan turunnya 

Al-Qur‟an. Kehadiran Al-Qur‟an menjadi inspirasi utama yang 

mempengaruhi budaya umat manusia, termasuk dalam hal bersastra. 

AlQur‟an telah memberikan celupan baru, yaitu celupan tauhid yang 

kemudian muncul Hadits Nabi صلى الله عليه وسلم di antaranya adalah sebagai penjelas 

makna Al-Qur‟an, dan contoh nyata atas pengamalan Al-Qur‟an. Imam al-

Syafi‟i, Imam Ibn al-Mubarak, Imam Ibn Hajar al- „Asqalani, dan para imam 

lainnya dari kalangan salaf adalah ulama atau yang juga sastrawan. Selain 

menyampaikan ajaran Islam dengan tulisan ilmiah, mereka juga 

menyampaikan dakwah Islam dengan media karya sastra, berupa syair-syair 

yang indah.  

Di Indonesia, para pendakwah Islam dari sejak Islam masuk pertama 

kali sampai sekarang tidak bisa dilepaskan dari tradisi itu. Sudah tidak 

terhitung jumlah syair, atau syiiran yang tercipta untuk menyampaikan ajaran 

Islam. Sejak zaman para wali sampai sekarang, ribuan syair terus bergema. Di 

antara ulama dan da`i yang dikenal menggunakan media sastra dalam 

menyampaikan dakwah adalah Sunan Bonang, Sunan Kalijaga, Syeikh 

Hamzah Al Fansuri, Syeikh Samsuddin Al Sumatrani, Syeikh Muhammad 

Arsyad Al Banjari, Syaikh Abdus Shamad Al Palimbani, Syaikh Mahfudz At 
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Tarmasi, Kyai R. Asnawi Kudus, Kyai Bisri Musthafa Rembang, Kyai 

Muslih Mranggen, Kyai Abdullah Umar Semarang dan lain sebagainya.
2
 

Sastra (pusi) adalah satu media dakwah, selalu diperbincangkan dalam 

riuh maupun sunyi. Sastra memang selalu seksi untuk diperbincangkan, 

sampai akhirnya ada pertanyaan apakah sastra masih kontekstual dengan 

persoalan masa kini. Untuk menjawab pertanyaan itu, harus diakui bahwa 

sastra selalu diperebutkan oleh kekuasaan Orde Baru, Orde Lama, dan Orde 

Reformasi. Menyadari bahwa sastra bukan merupakan teori yang bisa 

dipraktikkan seketika. Ia gerak dan digerakkan, hidup dan dihidupkan oleh 

sesuatu yang tidak disadari namun terjadi. Sebuah karya sastra pada 

umumnya, tidak hanya mampu menyuguhkan rangkaian kata dan bahasa yang 

estetis dan segar, tetapi juga harus memuat makna yang mendalam, baik yang 

tersirat maupun sengaja ditegaskan oleh penulisnya.
3
  

Perkembangan puisi Indonesia dimulai sekitar pertengahan abad ke-19, 

sebagai negeri yang dulu dikenal sebagai Hindia Belanda, masyarakat mulai 

mengembangkan media massa cetak. Demikian perkembangan sastra 

Indonesia tidak bisa dipisahkan dari perkembangan penerbitan; sejak awal, 

dalam berbagai penerbitan disediakan ruangan untuk sastra, terutama puisi.
4
 

                                                             
2 Habiburrahman El Shirazy. Berdakwah dengan Puisi (Kajian Intertekstual Puisi-Puisi 

Religius Taufiq Ismail). Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam. Volume 2, No.1, 1-22. (Komisi Seni 

dan Budaya Majelis Ulama Indonesia Pusat, 2014). Hlm. 36. Diambil dari: http://journal. stainkud 

us.ac.id/index.php/komunikasi/article/download/462/432. Diakses tanggal 20 Oktober 2018. Jam 

17.14 WIB. 
3
 Matdon. “Sastra dan Kritik Sosial.” Diambil dari: https://nasional.sindonews.com/rea 

d/996615/149/sastra-dan-kritik-sosial-1430630178. Diakses tanggal 31 Juli 2018. Jam 14.00 WIB. 
4
 Sapardi Djoko Damono: “Kesusastraan Indonesia Sebelum Kemerdekaan.” Diambil 

dari: http://salihara.org/sites/default/fi les/25-kalamonline-makalah-sapardi-djoko-damono.pdf. 

Diakses tanggal 12 Juli 2018. Jam 14.32 WIB. 

http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/komunikasi/article/download/462/432
https://nasional.sindonews.com/rea
https://nasional.sindonews.com/read/996615/149/sastra-dan-kritik-sosial-1430630178
http://salihara.org/sites/default/files/25-kalamonline-makalah-sapardi-djoko-damono.pdf
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Sastra membahas segala hal yang berhubungan dengan kemanusiaan. 

Karya sastra sebagai bacaan yang bernilai dapat memberikan manfaat positif 

bagi kehidupan bermasyarakat dalam membangun peradaban manusia, seperti 

yang dikatakan Horatius dulce et utile, menghibur dan bermanfaat. Karya 

sastra selain menyajikan estetika bentuk juga menyajikan gagasan pengarang 

yang mengandung nilai kemanusiaan, sehingga sastra dan tata nilai kehidupan 

manusia merupakan dua fenomena sosial yang saling melengkapi untuk 

mewujudkan peradaban.
5
 

Karya sastra merupakan salah satu hasil karya sastra seni yang sekaligus 

menjadi bagian dari kebudayaan. Sebagai salah satu hasil kesenian, karya 

sastra mengandung unsur keindahan yang dapat menimbulkan perasaan 

senang, nikmat, haru, menarik perhatian dan menyegarkan penikmatnya. 

Endraswara menyatakan bahwa banyak gagasan tentang nilai budi pekerti 

dalam karya sastra, di antaranya terdapat dalam puisi, dongeng, cerita rakyat, 

drama, dan bentuk karya sastra lainnya.
6
  

Rendra sebagai salah satu penyair kawak Indonesia disebut sebagai 

pelopor sastra mimbar (puisi Pamflet), sebagai bentuk kesadaran penyair 

untuk memberontak terhadap perilaku semenamena penguasa. Ia 

menggunakan bahasa yang jernih, lugas dan terukur, juga mampu 

merefleksikan kenyataan yang tengah terjadi, syair Rendra seakan menjadi 

                                                             
5 Muhamad Burhanudin. Nilai Humanisme Syiir Pesantren. Jurnal Sastra Indonesia. 

Volume 6, No.1, 1-8, ISSN: 2252-6315. (Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa 

dan Seni, Universitas Negeri Semarang, Indonesia, 2017). Hlm. 36. Diambil dari: https://journal. 
unnes.ac.id/sju/index.php/jsi. Diakses tanggal 20 Oktober 2018. Jam 21.17 WIB. 

6
 Endraswara, Suwardi. Metodologi Penelitian Sastra. (Yogyakarta: Pustaka Widyautama 

,2003). Hlm. 183. 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jsi
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penyambung lidah masyarakat yang ingin melakukan perlawanan pada 

masanya, begitu halnya Chairik Anwar, Wiji Thukul dan lain sebagainya. 

Teks karya sastra (sajak), seringkali mempunyai makna yang berbeda 

dari makna leksikal, yaitu makna yang terdapat di kamus, atau dapat juga 

bermakna ganda. Sebuah karya sastra diperlukan pemahaman makna secara 

kontekstual, artinya makna  tersebut memiliki peranan penting karena untuk 

mengetahui makna kata dalam karya sastra diperlukan pengetahuan di luar 

bahasa terkait konteks yang mengelilingi teks sastra itu sendiri. Atas dasar itu 

maka perlu adanya sebuh kajian puisi yang uraiannya lebih  mendalam, 

sistematis, tetapi praktis untuk memahami suatu karya puisi.
7
  

Beberapa waktu lalu puisi Ibu Indonesia karya Sukmawati 

Soekarnoputri yang dibaca dalam acara 29 Tahun Anne Avantie Berkarya di 

Indonesia Fashion Week 2018 menjadi perdebatan yang kontroversial. Puisi 

tersebut dianggap mengandung unsur SARA oleh beberapa golongan 

masyarakat, namun anggapan seperti itu kiranya perlu ditinjau kembali 

dengan cara analisis melalui pendekatan yang relevan sebagai upaya untuk 

mengetahui makna puisi yang sebenarnya. 

Berangkat dari alasan di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti 

sajak Alang-alang dalam buku kumpulan puisi Nun karya Abdul Wachid B.S. 

Menurut pendek pengamatan penulis di dalam sajak Alang-alang terdapat 

muatan kritik sosial. Kritik sosial merupakan bagian dari dakwah yang mana 

                                                             
7
  Sidik Nirmolo. Memahami Air Dalam Tiga Sajak Soedjarwo  sebuah Kajian 

Hermeneutika. Skripsi. (Semarang: Fakultas Ilmu Budaya Diponegoro Semarang, 2017). Hlm. 14-

15. Diambil dari http://eprints.undip.ac.id/55562/. Diakses pada tanggal 16 Oktober 2017. Jam 

19.23WIB. 

http://eprints.undip.ac.id/55562/
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dalam hal ini media yang digunakan Abdul Wachid B.S. untuk berdakwah 

adalah melalui sastra atau puisi. 

Dasar utama menjadikan sajak Alang-alang layak diteliti karena: 

pertama, sajak Alang-alang dalam buku puisi Nun bertitimangsa antara tahun 

1998-1999 (Era reformasi), namun baru terbit tahun 2017 bersama sajak-

sajak yang rata-rata bertitimangsa tahun 2016; kedua, di dalam sajak Alang-

alang terdapat nuansa dakwah yaitu kritik sosial; ketiga, sajak Alang-alang 

adalah yang paling relevan dengan kebutuhan penelitian yang akan penulis 

lakukan daripada sajak-sajak lain yang terdapat di dalam buku Nun; keempat, 

belum ada yang meneliti puisi tersebut. 

Dikarenakan fokus kajian dalam penelitian ini adalah puisi dan Alang-

alang (sajak) berbentuk teks, maka peneliti menggunakan teori Hermeneutika 

Paul Ricoeur. 

B. Definisi Operasional 

Definsi operasional dimaksudkan untuk meminimalisir terjadinya 

kesalahpahaman dalam pembahasan masalah penelitian dan untuk 

memfokuskan kajian pembahasan sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kritik Sosial 

Kritik sosial menurut Abar adalah suatu bentuk komunikasi dalam 

masyarakat yang bertujuan atau berfungsi sebagai kontrol terhadap 

jalannya sebuah sistem sosial atau proses bermasyarakat. Dalam konteks 

ini kritik sosial merupakan salah satu bagian penting dalam memelihara 
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sistem sosial. Berbagai tindakan sosial maupun individual yang 

menyimpang secara sosial maupun nilai moral dalam masyarakat dapat 

dicegah dengan memfungsikan kritik sosial. Dengan kata lain, kritik sosial 

dalam hal ini berfungsi sebagai wahana untuk konservasi dan reproduksi 

sebuah sistem sosial. Dalam pengertian tersebut kritik sosial harus 

dilakukan berdasarkan norma atau aturan yang ada dalam suatu sistem.
8
 

Fokus dalam penelitian ini bukan untuk membongkar ideologi 

pengarang, namun penulis berusaha menafsirkan sajak sesuai dengan 

kebutuhan zamannya, yakni Kritik Sosial dalam sajak Alang-alang dari 

memahami Metafora dan Simbol berdasarkan analisis hermenutika Paul 

Ricoeur. 

2. Sajak Alang-alang 

Merupakan satu di antara 56 buah puisi yang terhimpun dalam buku 

puisi Nun karya Abdul Wachid B.S. terbit tahun 2017 di Penerbit Cinta 

Buku, Yogyakarta. 

3. Hermenutika Paul Ricoeur 

Secara etimologis, kata “hermeneutika” berasal dari bahasa Yunani, 

hermeneuein, yang berarti menafsirkan. Dalam mitologi Yunani, kata ini 

sering dikaitkan dengan tokoh bernama Hermes, seorang utusan yang 

mempunyai tugas menyampaikan pesan Jupiter kepada manusia. Tugas 

menyampaikan pesan berarti juga mengalihbahasakan ucapan para Dewa 

                                                             
8 Ardi Kurniawan. Kritik Sosial dalam Novel Menunggu Matahari Melbourne Karya 

Remy Sylado: Tinjauan Sosiologi Sastra. Jurnal Bahastra. Volume 2, No.1, 1-17, ISSN: 2548-

4583. (Universitas Ahmad Dahlan, 2017). Hlm. 4. Diambil dari: http://journal.uad.ac.id/index.php 

/BAHASTRA/article/view/2180/1367. Diakses tanggal 4 Agustus 2018. Jam 21:15 WIB. 

http://journal.uad.ac.id/index.php/BAHASTRA/article/view/2180/1367
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ke dalam bahasa yang dapat dimengerti manusia. Pengalihbahasaan 

sesungguhnya identik dengan penafsiran yang kemudian pengertian kata 

hermeneutika memiliki kaitan dengan sebuah penafsiran atau interpretasi. 

Hermenutika Paul Ricoeur tidak mencari kesamaan antara maksud 

penyampai pesan dan penafsir. Titik berangkat memahami objek penelitian 

adalah dengan analisis metafora dan simbol dalam teks. Tugas 

hermeneutika adalah menafsirkan makna dan pesan seobjektif mungkin 

sesuai dengan kebutuhan zamannya.
9
 Perlu penulis tegaskan bahwa dalam 

penelitian ini, penulis tidak sedang melakukan kajian kritik sastra, namun 

berupaya menafsirkan sajak “Alang-alang” dengan langkah-langkah 

Hermenutika yang ditawarkan Paul Ricoeur. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Makna Metafora dalam Sajak “Alang-alang” Karya Abdul 

Wachid B.S? 

2. Apa Makna Simbol “Alang-alang” dalam sajak Alang-alang Karya Abdul 

Wachid B.S.? 

3. Bagaimana Kritik Sosial dalam Sajak “Alang-alang” Karya Abdul Wachid 

B.S? 

 

                                                             
9 Acep Iwan Saidi. Hermeneutika, Sebuah Cara Untuk Memahami Teks. Jurnal 

Sosioteknologi. Volume, 7, No13, 1-7. (KK Ilmu Kemanusiaan FSRD ITB Indonesia, 2008). Hlm. 

376-377. Diambil dari: http://journals.itb.ac.id/index.php/sostek/article/view/996/605. Diakses 

tanggal 31 Juli 2018. Jam 14.22 WIB. 

http://journals.itb.ac.id/index.php/sostek/article/view/996/605
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D. Tujuan  

Tujuan penelitian secara umum ialah untuk menemukan, mengembang-

kan, maupun koreksi terhadap atau menguji kebenaran ilmu pengetahuan 

yang telah ada.
10

 Adapun tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menginterpretasikan Metafora dalam Sajak “ Alang-alang,” pada Buku 

Puisi Nun Karya Abdul Wachid B.S. 

2. Menginterpretasikan Makna Simbol “Alang-alang,” dalam sajak Alang-

alang pada Buku Puisi Nun Karya Abdul Wachid B.S. 

3. Menginterpretasikan Kritik Sosial dalam Sajak “Alang-alang,” pada Buku 

Puisi Nun Karya Abdul Wachid B.S. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat luas 

tentang Kritik Sosial, Metafora dan Simbol dalam Sajak  “Alang-

alang,” pada Buku Puisi Nun Karya Abdul Wachid B.S. 

b. Sebagai bahan informasi sekaligus rujukan bagi peneliti lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan bagi pembaca 

sastra (sajak) di Indonesia, terutama sebagai bahan kajian di kalangan 

akademisi; 

                                                             
10

 Moh. Kasiram. Metodologi Penelitian “Refleksi Pengembangan Pemahaman dan 

Penguasaan Metodologi Penelitian.” (Yogyakarta:UIN-Maliki Press, 2010). Hlm. 8. 
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b. Dapat memperkaya wawasan peneliti sastra sajak demi tercapainya 

kemajuan sastra di Indonesia. 

F. Kajian Pustaka 

Sejauh pengamatan penulis, belum ada penelitian yang secara khusus 

membahas tentang “Kritik Sosial dalam Sajak Alang-alang pada Buku Puisi 

Nun karya Abdul Wachid B.S. dengan menggunakan pendekatan 

hermeneutika Paul Ricoeur. Meski demikian, ada beberapa penelitian yang 

mengkaji puisi Abdul Wachid B.S. yang lain, di antaranya: 

Pertama, tesis oleh Heru Kurniawan Mahasiswa Universitas Gadjah 

Mada Yogyakarta, Jurusan Ilmu-ilmu Humaniora tahun (2009) yang berjudul 

“Mistisisme Cahaya pada Kumpulan Puisi Rumah Cahaya Karya Abdul 

Wachid B.S. Kajian Metafora dan Simbol dalam Perspektif Hermenutika Paul 

Ricoeur.” Adapun metodologi penelitian yang dipakai mengarah pada 

penjelasan deskriptif kualitatif.  Isi pembahasan meliputi metafora, simbol 

dan konsep mistisisme cahaya, yang mana “cahaya” dimaknai sebagai “ruh” 

yang dibangun di atas wacana “aku lirik” sebagai “tubuh.”  dan “cahaya” 

sebagai “hidayah” atau “jiwa yang terang.”
11

 

Kedua, jurnal oleh Atikanuari Defiliani mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta yang berjudul “Nilai-nilai Religius dalam Kumpulan Puisi Yang 

Karya Abdul Wachid B.S. Kajian Semiotika.” Metode dalam penelitian ini 

                                                             
11

 Heru Kurniawan. Mistisisme Cahaya pada Kumpulan Puisi Rumah Cahaya Karya 

Abdul Wachid B.S. Kajian Metafora dan Simbol dalam Perspektif Hermenutika Paul Ricoeur. 

Tesis. (Yogyakarta: Program Studi Sastra Jurusan Ilmu-ilmu Humaniora Universitas Gadjah Mada, 

Yogyakarta, 2009). Hlm. 197-198. Diambil dari: http://digilib.fib.ugm.ac.id/mobile/read/2 

d230ecb19 dd5f22e3df2e05e857a903. Diakses tanggal 23 Juli 2018. Jam 3.04 WIB. 

http://digilib.fib.ugm.ac.id/mobile/read/2dd230ecb19d5f22e3df2e05e857a903
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menggunakan data dari buku kumpulan puisi Yang karya Abdul Wachid B.S, 

yang pertama kali diterbitkan dalam trilogi Kepayang dan diterbitkan oleh 

Griya Abina pada tahun 2011 dengan jumlah halaman 151. Fokus penelitian 

pada nilai-nilai religius dan unsur puitik dalam kumpulan puisi Yang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan sesuai dengan objek penelitian. Objek 

penelitian adalah buku kumpulan puisi Yang. Simpulan dalm penelitian ini 

sebagai berikut: Pertama, wujud nilai religius yang terkandung dalam 

kumpulan puisi “Yang” karya Abdul Wachid B.S didominasi oleh hubungan 

manusia dengan Tuhan. Frekuensi kemunculan adalah dua puluh satu kali 

dalam tujuh puisi; Kedua, unsur puitik yang mengekspresikan nilai religius 

berupa diksi didominasi oleh konotasi dengan jumlah kemunculan empat 

belas kali. Kiasan didominasi oleh pesonifikasi dengan kemunculan sebelas 

kali. Citraaan didominasi oleh citraan pendengaran dengan frekuensi 

kemunculan sebelas kali. Sarana retorika didominasi oleh repetisi dengan 

frekuensi kemunculan tigabelas kali.
12

 

Ketiga, jurnal oleh Faiz Adittian yang berjudul “Pendidikan Karakter 

dalam Buku Puisi Hyang Karya Abdul Wachid B.S. (Analisis Profetisme 

Kuntowijoyo).” Adapun metodologi penelitian yang dipakai adalah dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Inti dari penelitian tersebut mengupas nilai-

nilai pendidikan profetik di dalam buku puisi Hyang Karya Abdul Wachid 

B.S. yang mana di sana ditemukan Nilai Transendensi pada puisi “sembah-

                                                             
12

 Atikanuari Defiliani. Nilai-nilai Religius dalam Kumpulan Puisi “Yang” Karya Abdul 

Wachid B.S. Kajian Semiotika. Jurnal Student. 1-11. (Yogyakarta: Universitas Negeri 

Yogyakarta). Hlm. 637. Diambil dari: http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/bsi/article/do 

wnload/9680/9334. Diakses tanggal 26 Juli 2018. Jam 15.51 WIB. 

http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/bsi/article/download/9680/9334
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yang”, Nilai Liberas pada puisi “Setiap Kepak Sayap Kupu-kupu” dan Nilai 

Humanisasi pada puisi berjudul “Ahed Tamimi”. Pada bagian kesimpulan 

dikatakan bahwa puisi Abdul Wachid B.S. tidak hanya mengandung estetika 

bahasa saja, puisi Abdul wachid B.S. juga mengandung muatan karakter yang 

bila dilihat dari puisi poretik sejalan dengan sastra profetik Kuntowijoyo. 

Muatan nilai pendidikan karakter ini, sangat banyak seperti yang terkandung 

dalam puisi Hyang karya Abdul Wachid B.S. Bila dilihat dari sastra profetik 

Kuntowijoyo, terbagi ke dalam tiga pilar urama: transendensi (tu’minuna 

billah), humanisasi (amar makruf) dan liberasi (nahi munkar). Nilai 

pendidikan profetik berupa nilai transenden terlihat dari puisi-puisi yang 

mengandung nilai ketauhidan, keimanan, dan kesadaran sebagai hamba Allah 

yang digunakan oleh penyair sebagai landasan hidup. Nilai liberasi juga 

disampaikan melalui puisi yang mengandung nilai kepedulian sosial sebagai 

hubungan antar-sesama manusia. Sedangkan nilai humanisasi terlihat dari 

puisi-puisi Abdul Wachid B.S. yang banyak membicarakan mengenai 

persaudaraan, menjaga kedamaian antar-sesama manusia, status sosial-

ekonomi, memandang untuh manusia secara total, dan menghormati 

sesama.
13

 Dengan demikian, yang membedakan kajian ini dengan kajian 

sebelumnya dapat dilihat dari subyek, obyek, serta teori yang digunakan 

untuk menafsirkannya. 

                                                             
   

13
 Faiz Adittian. Pendidikan Karakter dalam Buku Puisi Hyang Karya Abdul Wachid B.S. 

(Analisis Profetisme Kuntowijoyo). Jurnal Ta’dib.  Volume 7, No.1. 1-16, ISSN: 1411-8173. 

(Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018). Hlm. 43. Diambil Dari: 
http://ejournal.unisba.ac.id/ index.php/tad ib/article/download/3630/2250. Diakses tanggal 26 Juli 

2018. Jam 16.16 WIB. 

http://ejournal.unisba.ac.id/index.php/tad
http://ejournal.unisba.ac.id/index.php/tadib/article/download/3630/2250
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G. Kerangka Pikir 

Penelitian ini berfokus pada topik mengenai konsep Kritik Sosial dalam 

sajak “Alang-alang” karya Abdul Wachid B.S. Adapun penelitian 

menggunakan teori hermenutika Paul Ricoeur untuk membahas sajak tersebut 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pembahasan dalam topik ini tidak 

terlepas dari teori hermenutika Paul Ricoeur yang aturan kerjanya berangkat 

dari analisis struktur bahasa kiasan metafora dan simbol untuk dapat 

menginterpretasikan Kritik Sosial dalam sajak Alang-alang. Demikian 

rumusan masalah dalam penelitian ini nantinya dapat terjawab.  

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan untuk mempermudah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 Bab ke-I. Memaparkan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. Bab 

ini dimaksudkan sebagai gambaran umum dan landasan bagi pembahasan 

pada bab-bab berikutnya. 

Bab ke- II. Landasan teori, secara khusus memusatkan tinjauan antara 

lain: hakikat kritik sosial, pengertian puisi, sajak alang-alang, hermenutika 

Paul Ricoeur. 

Bab ke-III. Merupakan bab metodologi penelitian; meliputi pendekatan  

dan jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian, sumber data penelitian, 
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langkah pengolahan data, analisis data penyajikan interpretasi terkait sajak 

Alang-alang. 

Bab ke- IV. Merupakan bab pembahasan meliputi biografi penulis 

buku Nun, konteks penulisan sajak Alang-alang, metafora, simbol, kritik 

sosial. 

Bab ke-V. Merupakan bab penutup terdiri dari simpulan dan saran. 

maka di bagian ini membahas simpulan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Metafora dalam sajak Alang-alang didominasi metafora tenor (pokok) atau 

Term vehicle secara implisit; 

2. Simbol “Alang-alang” dalam sajak Alang-alang menyiratkan rakyat yang 

menempati posisi paling penting di dalam sebuah Negara. 

3. Kritik sosial dalam sajak Alang-alang merupakan representasi kritik 

perilaku penguasa yang condong pada kepentingan pribadi dan golongan; 

penguasa dalam hal ini bisa diartikan media-media informasi yang 

melakukan praktik penyebaran berita hoax, maupun oknum-oknum yang 

diberi kepercayaan mengemban amanah rakyat namun tidak bertanggung-

jawab. Selain itu, sajak Alang-alang merupakan kritik pada Rakyat dalam 

menyikapi penguasa zalim dengan saling hujat di media sosial, sara, 

degradasi moral dan sifat toleransi. 

B. Saran 

Pertama, penulis menyarankan pada penguasa supaya lebih 

mengutamakan kepentingan sosial daripada kepentingan pribadi dan 

golongan. Rakyat kecil juga turut bersinergi bersama pemimpin 

menyelesaikan persoalan yang ada sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم; Kedua, penelitian sastra (puisi) dengan pendekatan 

hermenutika Paul Ricoeur dapat dikatakan masih jarang. Oleh sebab itu, 

penelitian dengan metode ini perlu ditingkatkan wilayah kajiannya; Ketiga, 
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penelitian ini memfokuskan kajian pada metafora, simbol dan kritik sosial 

dalam sajak Alang-alang, maka penulis berharap kepada peneliti berikutnya 

supaya cakupan pembahasan sajak serupa karya Abdul Wachid B.S. diperluas 

agar dapat menambah khazanah keilmuan di masa mendatang. 

C. Kata Penutup 

Penelitian ini sudah membahas tentang interpretasi sajak Alang-alang 

karya Abdul Wachid B.S. Secara stuktur bahasa metaforis didominasi term 

tenor (pokok) dan vehicle; secara simbol merupakan  representasi penderitaan 

rakyat kecil yang menempati posisi penting di dalam sebuah Negara; dan 

secara kritik sosial pengacu pada kritik perilaku penguasa zalim  dan 

berimbas pada kekecewaan rakyat. Penulis menyadari dalam penelitian ini 

masih terdapat banyak kecacatan. Penulis berharap saran dan masukan dari 

pembaca pada umumnya agar penelitian ini dapat disempurnakan dan 

nantinya bisa menjadi tambahan referensi peneliti lebih lanjut.  
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